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RAWA PENING FLOATING COTTAGE 
 
Abstrak 
Floating Cottage merupakan suatu sarana akomodasi bagi wisatawan untuk dapat 
menikmati suasana perairan secara terapung, selain itu suasana alam pegunungan dan 
pedesaan sebagai daya tambah bagi wisatawan. Perancangan cottage memanfaatkan 
potensi alam secara maksimal dalam menata dan mengolah tapak. Penekanan konsep 
Arsitektur Kontekstual yakni berkaitan dengan lingkungan sekitarnya. Karaktersistik 
desain massa dan bentuk bangunan mengadopsi dari Rumah Tradisional Jawa Tengah 
sebagai Kontekstual Selaras serta penambahan beberapa pengapdosian bentuk dari daun 
sebagai Kontekstual Kontras. Hal tersebut agar dapat memberikan kesan unik dan 
mendalam akan indahnya alam dan arsitektur Jawa Tengah. Rawa Pening merupakan 
Kawasan Wisata Alam yang masih alami. Sebuah danau yang dikelilingi pegunungan 
dimanfaatkan secara optimal dengan aspek aksesibilitas dan visibilitas dalam 
perancangan cottage. 
 
Kata Kunci: Cottage Terapung, Rawa Pening, Wisata 
 
Abstract 
Floating Cottage is a means of accommodation for tourists to be able to enjoy the 
atmosphere of the waters by floating, in addition to the natural atmosphere of the 
mountains and countryside as an added force for tourists. The design of the cottage 
utilizes the maximum potential of nature in organizing and processing the site. The 
emphasis of the Contextual Architecture concept relates to the surrounding environment. 
Characteristic of mass design and building form adopted from Traditional House of 
Central Java as Contextual Harmonious and addition of some pengapdosian form of leaf 
as Contextual Contrast. This is so that it can give a unique and deep impression of the 
beautiful nature and architecture of Central Java. Rawa Pening is an unspoiled natural 
tourism area. A lake surrounded by mountains is optimally utilized with accessibility and 
visibility aspects in cottage design. 
 




Rawa Pening merupakan sebuah danau rawa yang berada di Kabupaten Semarang yang 
mana rawa tersebut mempunyai luas ± 2.670 hektar, rawa pening menempati 4 (empat) 
kecamatan, yaitu: Ambarawa, Bawen, Tuntang, dan Banyubiru yang berada di cekungan 
terendah lereng Gunung Merbabu, Gunung Telomoyo, dan Gunung Ungaran 
(http://id.m.wikipedia.org). 
Ambarawa merupakan sebuah kecamatan yang berada di Kabupaten Semarang, 
Jawa Tengah. Ambarawa dahulunya merupakan ibu kota Kabupaten Semarang, namun 
sekarang ibu kotanya adalah Ungaran. Ambarawa juga disebut sebagai kota Palagan 
Ambarawa, dan terdapat Museum Palagan Ambarawa, Museum Kereta Api Ambarawa, 
dan Benteng Willem I (http://id.m.wikipedia.org). 
Floating Structure (Struktur apung), yakni struktur dimana pondasi utamanya 
menjadi satu kesatuan dengan bangunannya dan mengapung mengikuti arus. (Hasanah, 
2013). 
Cottage merupakan tempat peristirahatan yang digunakan untuk relaxasi, rekreasi, 




Melakukan pengamatan langsung untuk mendapatkan data atau informasi  dalam 
pelaksanaan lokasi. Observasi sangat membantu dalam pengumpulan data karena 
pengumpulan data dilakukan dengan langsung mengamati kondisi lokasi. 
2.2 Studi Literatur   
Melakukan studi literatur ke beberapa jurnal unutk mencari sumber-sumber dari buku 
pustaka, data-data dan bahan-bahan yang berkaitan dengan kawasan, pariwisata, 
cottage, floating structure, rawa pening, serta wisata rawa/danau. 
2.3 Dokumentasi   
Mengumpulkan data yang bersumber dari arsip-arsip, dokumentasi berupa foto dan 
catatan yang berisi tentang informasi yang dibutuhkan dalam perencanaan dan 
perancangan “Rawa Pening Floating Cottage”. 
2.4 Perbandingan Data 
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Membandingkan data antara yang ada di lapangan dengan peraturan-peraturan yang 
ada terhadap kesesuaian dengan peraturan yang sudah ada. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada hasil dan pembahasan akan dipaparkan mengenai site lokasi dan beberapa konsep 
perancangan “Rawa Pening Floating Cottage”. 














Gambar 1 Alternatif Site 1 
Sumber : https://www.google.co.id/earth dan dokumentasi penulis, 2018 
 
Site lokasi terletak di desa Banyubiru, Kecamatan Banyubiru, Kabupaten 
Semarang. Site memiliki luas ± 6 Ha (60.000 m²) 
Pertimbangan pemilihan alternatif site: 
























b. Letaknya strategis, berada dekat (timur) Bukit Cinta Rawa Pening, dekat (barat) 
Candi Dukuh Brawijaya V  
c. Dekat dengan Gerbang Tol Solo-Semarang (20 menit), akses jalan alternatif 
Salatiga-Ambarawa. 
d. Kondisi site datar, namun dari jalan utama ada kemiringan tanah 
e. RTR Kawasan Rawapening Tahun 2012. KDB untuk daerah pedesaan = maksimal 
30%, KLB = 2 x sisa luas persil = 1,4, Ketinggian bangunan = maksimal 3 lantai 
atau ≤ 20 meter 
f. Merupakan lahan persawahan yang tidak terpakai 
g. Sumber air melalui sumur, dan PDAM 
Batas site: 
a. Sebelah Utara : Danau Rawa Pening 
b. Sebelah Timur : Candi Dukuh, Perumahan Warga 
c. Sebelah Selatan : Hutan 
d. Sebelah Barat  : Bukit Cinta 
3.2 Analisa dan Konsep Ruang 
Pada analisa kegiatan dan kebutuhan ruang Rawa Pening Floating Cottage 
didasarkan pada hal berikut: 
a. Kelompok Kegiatan 
b. Jenis Kegiatan 
c. Kebutuhan Ruang 
3.3 Program Ruang 
a. Besaran Ruang Parkir Cottage 
Tabel 1 Besaran Ruang Parkir Cottage 
No Jenis Ruang Kapasitas Standar Luas total 
(kap x stan) 
Flow Jumlah 
(Lt x flow) 
Total 
(Lt + J) 
1 Mobil pengunjung 100 mb 15 m² 1500 m² 100% 1500 m² 3000 m² 
2 Motor pengunjung 200 mt 1,6 m² 320 m² 100% 320 m² 640 m² 
3 Bus pengunjung 5 bus 42,5 m² 212,5 m² 100% 212,5 m² 425 m² 
4 Mobil pengelola + 
fasilitas antar (15) 
40 mb 15 m² 600 m² 100% 600 m² 1200 m² 
5 Motor pengelola 80 mt 1,6 m² 128 m² 100% 128 m² 256 m² 
 TOTAL 5521 m² 
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b. Besaran Ruang Penerimaan Cottage 
Tabel 2 Besaran Ruang Penerimaan Cottage 
c. Besaran Ruang Pengelola 
Tabel 3 Besaran Ruang Pengelola 
No Jenis Ruang Kapasitas Standar Luas total 
(kap x stan) 
Flow Jumlah 
(Lt x flow) 
Total 
(Lt + J) 
1 Ruang Informasi 3 org 5 m² 15 m² 30% 4,5 m² 19,5 m² 
2 Ruang Administrasi 4 org 5 m² 20 m² 30% 6 m² 26 m² 
3 Ruang Resepsionis 3 org 5 m² 15 m² 30% 4,5 m² 19,5 m² 
4 Lobby Pengunjung 1 unit 528 m² 528 m² 100% 528 m² 1056 m² 






















 TOTAL 1204,2 m² 
No Jenis Ruang Kapasitas Standar Luas total 
(kap x stan) 
Flow Jumlah 
(Lt x flow) 
Total 
(Lt + J) 
1 Ruang Direktur 1 org 20 m² 20 m² 30% 6 m² 26 m² 
2 Ruang Sekretaris 1 org 12 m² 12 m² 30% 3,6 m² 15,6 m² 
3 Ruang Tamu 8 org 12 m² 96 m² 30% 28,8 m² 124,8 m² 
4 Ka.Bag. 
Administrasi 
1 org 12 m² 12 m² 30% 3,6 m² 15,6 m² 
5 Ruang Staff 
Administrasi 
10 org 5 m² 50 m² 30% 15 m² 65 m² 
6 Ka.Bag. Wisata 1 org 12 m² 12 m² 30% 3,6 m² 15,6 m² 
7 Ruang Staff Wisata 20 org 5 m² 100 m² 30% 30 m² 130 m² 
8 Ka.Bag. Cottage 1 org 12 m² 12 m² 30% 3,6 m² 15,6 m² 
9 Ruang Staff 
Cottage 
20 org 5 m² 100 m² 30% 30 m² 130 m² 
10 Ka.Bag. Restoran 1 org 12 m² 12 m² 30% 3,6 m² 15,6 m² 
11 Ruang Staff 
Restoran 
20 org 5 m² 100 m² 30% 30 m² 130 m² 
12 Ruang Arsip 3 org 5 m² 15 m² 30% 4,5 m² 19,5 m² 
13 Ruang Rapat 20 org 2,25 m² 45 m² 30% 13,5 m² 58,5 m² 
14 Ruang Ganti 80 org 1,6 m² 128 m² 30% 38,4 m² 166,4 m² 
15 Ruang Training 2 unit 80 m²  160 m² 30% 48 m² 208 m² 
16 Pantry Pengelola 100 org 1,6 m² 160 m² 30% 48 m² 208 m² 






















 TOTAL 1409 m² 
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d. Besaran Ruang Tipe Cottage 










No Jenis Ruang Kapasitas Standar Luas total 





(Lt + J) 
1 Rawa Pening Standart Floating Cottage 



































 Total 15 Unit 920,85 m² 
2 Rawa Pening Family Floating Cottage 










































 Total 12 Unit 1.066,44 m² 
3 Rawa Pening VIP Floating Cottage 

















































 Total 8 Unit 925,76 m² 
 Total Tipe Cottage Keseluruhan (35 Unit) 2913,05 m² 
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e. Besaran Ruang Fasilitas Penunjang 
 
No Jenis Ruang Kapasitas Standar 
Luas total 





(Lt + J) 
1 
Kolam Renang 
Kolam Renang Umum 
(Lavatory, Locker, 
Shower) 















































































































Rawa Pening Boat & 
Water Bicycle  (10 








































































































 Total 3139,7 m² 




f. Besaran Ruang Area Servis 
 Tabel 6 Besaran Ruang Area Servis 
 




No Jenis Ruang Kapasitas Standar Luas total 





(Lt + J) 
1  Ruang ME  
Ruang penampung air 
bersih 






























































































































































Cleaning servis area 
kantor 



























































 Total 4940 m² 
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g. Total Besaran Ruang 
Tabel 7 Total Besaran Ruang 
JENIS RUANG BESARAN 
Parkir  5521 m² 
Area Penerimaan 1204,2 m² 
Area Pengelola 1409 m² 
Tipe Cottage 2913,05 m² 
Fasilitas Cottage 3139,7 m² 
Area servis 4940 m² 
JUMLAH TOTAL 19.127 m² 
 
Hitungan BC (Building Coveragge): 
a. 30% Luas Bangunan dalam Site  : 30% x 60.000 = 18.000 m2 
b. 70% Ruang Terbuka  : 70% x 60.000 = 42.000 m2 
Berdasarkan program ruang Rawa Pening Floating Cottage diperoleh kebutuhan 
ruang toatal adalah 19.127 m², sedangkan dari dimensi tapak terpilih di atas dapat 




Luas Lantai Dasar =  
 
=   
=  13.662 m². 
 
Sehingga luas lahan minimal yang dibutuhkan adalah : 
 




= 45.540 m². 
Jadi luas lantai dasar sudah memenuhi syarat yakni dengan total 13.662 m², 
sedangkan batas maksimal adalah 18.000 m². 
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Luas lahan juga sudah memenuhi syarat dari batas minimal 45.540 m², 
sedangkan luas site terpilih adalah 60.000 m². 
3.4 Analisa dan Tata Massa Bangunan 
Dasar pertimbangan : 
a. Pola pencapaian dan sirkulasi di dalam cottage. 
b. Hubungan aktifitas dan fungsi kegiatan di dalam cottage. 
c. Antar kegiatan didalam site tercipta hubungan mudah, selaras, nyaman. 
d. Pola sirkulasi dan pencapaian membantu memperlancar hubungan antar fungsi 















Gambar 2 Sketsa Block Plan 
Sumber : Analisa Penulis, 2018 
3.5 Analisa dan Konsep Struktur 
3.5.1 Struktur Atap 
Untuk rangka atap cottage, servis, menggunakan konstruksi atap joglo rangka 
baja ringan. Pemilihan rangka baja ringan dikarenakan jenis materialnya ringan 
sehingga beban massa cottage nantinya ringan. 
Sedangkan untuk area restoran, penerimaan, musholan menggunakan kontruksi 
atap lengkung menggunakan bambu sebagai material strukturnya, karena bentuk atap 
Keterangan : 
1. Water Park 





7. Kolam Renang Privat 
8. SPA, Coffee Shop 
9. Pengelola 
10. Parkir Pengelola 




dari restoran yang melengkung. Material bambu dipilih karena mempunyai sifat lentur 
dan juga kuat. Selain itu bambu sendiri mampu menghadirkan nuansa sejuk dan alami. 
3.5.2 Struktur Pondasi 
Untuk pondasi floating cottage yakni bangunan cottage, restoran, menggunakan 
pondasi terapung, yakni penggunaan material apung sebagai pelampung. Drum Plastik 
dipilih sebagai pelampung dan konstruksi kayu untuk plat apung/plat lantai. Untuk 









Gambar 3 Sketsa Struktur Pondasi Terapung 
 
3.6 Tampilan Bangunan 
3.5.3 Eksterior dan Interior 
Dalam konsep perencanaan bentu bangunan disini penekanan pada arsitektur 
kontekstual. Bagaimana membuat desain tampilan cottage nantinya secara langsung 
pengunjung dapat melihat, dan merasakan bahwa cottage memiliki ciri khas yang 
menonjol dan menjadikan tiap sudut eksterior dan interiornya. Tampilan Rawa Pening 
Floating Cottage mengadopsi unsur arsitektur kontekstual kontras dan kontekstual 
selaras. Kontekstual selaras dengan pendekatan bangunan tradisional Jawa Tengah 
yaitu Joglo, sedangkan kontekstual kontras dengan pendekatan unsur alamiah yang 





















Gambar 4 Tampilan Eksterior Cottage 



























Gambar 5 Interior Cottage, Penerimaan, dan Restoran 
Sumber: Dokumen Penulis, 2018 
4. PENUTUP 
Dalam perancangan “Rawa Pening Floating Cottage” penulis mempunyai tujuan yang 
ingin dicapai yaitu: 
a. Merencanakan dan merancang kawasan publik sebagai tempat peristirahatan dan 
juga tempat rekreasi di Rawa Pening Kabupaten Semarang. 
b. Merencanakan dan merancang suatu kawasan publik yang mampu menjadi daya 
tarik pengunjung di Rawa Pening Kabupaten Semarang. 
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